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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan kinerja
algoritma Fisherface dan Convolutional Neural Network (CNN) dalam sistem
pengenalan wajah pada kondisi pencahayaan rendah. Dataset penelitian terdiri
atas citra wajah lima individu dengan variasi intensitas cahaya sebesar 150, 120,
80, 60, dan 50 lux. Evaluasi kinerja kedua metode dilakukan berdasarkan tiga
parameter utama, yaitu akurasi, False Acceptance Rate (FAR), dan False
Rejection Rate (FRR).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode Fisherface cenderung sensitif
terhadap perubahan pencahayaan. Pada intensitas 150 lux, Fisherface mampu
mencapai akurasi 92% dengan nilai FAR dan FRR masing-masing sebesar 4%.
Namun, Kketika intensitas cahaya menurun hingga 50 lux, Kinerjanya menurun
drastis dengan akurasi hanya 40%, disertai peningkatan FAR hingga 32% dan
FRR sebesar 28%. Sebaliknya, CNN menunjukkan performa yang lebih stabil
pada seluruh kondisi pencahayaan, dengan akurasi yang konsisten di atas 72%,
nilai FAR relatif rendah (0-8%), serta FRR maksimum sebesar 38% pada
intensitas 50 lux.

Berdasarkan hasil perbandingan, dapat disimpulkan bahwa CNN memiliki
performa lebih unggul dibandingkan Fisherface dalam pengenalan wajah pada
kondisi pencahayaan rendah. Hal ini disebabkan kemampuan CNN yang lebih
adaptif terhadap variasi intensitas cahaya sehingga mampu mempertahankan
tingkat akurasi pengenalan yang lebih konsisten.
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Abstract

This study aims to analyze and compare the performance of the Fisherface
algorithm and Convolutional Neural Network (CNN) in face recognition systems
under low-light conditions. The dataset consists of facial images from five
individuals with varying light intensities of 150, 120, 80, 60, and 50 lux. The
performance evaluation of both methods was carried out based on three main
parameters: accuracy, False Acceptance Rate (FAR), and False Rejection Rate
(FRR).

The experimental results show that the Fisherface method tends to be sensitive to
lighting variations. At 150 lux, Fisherface achieved an accuracy of 92% with
FAR and FRR values of 4% each. However, when the light intensity decreased to
50 lux, its performance dropped drastically, with accuracy reduced to only 40%,
accompanied by an increase in FAR to 32% and FRR to 28%. In contrast, CNN
demonstrated more stable performance across all lighting conditions,
consistently maintaining accuracy above 72%, with relatively low FAR values
(0-8%) and a maximum FRR of 38% at 50 lux.

Based on these findings, it can be concluded that CNN outperforms Fisherface
in face recognition under low-light conditions. This superiority is attributed to
CNN's adaptability to variations in light intensity, allowing it to maintain a more
consistent level of recognition accuracy.
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